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aProgram Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jawa Timur, radinarsyahun@gmail.com 

ABSTRAK 

Seledri, yang dikenal karena manfaat kesehatannya, digunakan dalam pengobatan 

tradisional dengan daun organiknya yang populer dalam produk seperti jus 

sayuran dan salad. Bahan organik sangat penting untuk pertumbuhan tanaman 

yang berkelanjutan, menyediakan nutrisi, meningkatkan struktur tanah, dan 

memfasilitasi aktivitas mikroba yang bermanfaat. Komponen berharga dalam 

bahan organik, termasuk asam humat dan fulvik, serta mikroorganisme 

bermanfaat, menjaga keseimbangan dan kesuburan tanah. Interaksi simbiotik 

antara Trichoderma sp. dan bahan organik meningkatkan pertanian, mendorong 

aktivitas mikroorganisme, dekomposisi bahan organik, dan mengurangi 

ketergantungan pada pupuk sintetis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kombinasi optimal antara bahan organik dan agen biologis Trichoderma sp. guna 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman seledri, mengevaluasi dampak 

signifikan dari bahan organik, dan mengidentifikasi perlakuan paling berpengaruh 

dari agen biologis Trichoderma sp. pada pertumbuhan dan hasil seledri.  

Kata Kunci: Bahan organik; hasil panen pertumbuhan; seledri; Trichoderma sp. 
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ABSTRACT 

Celery, known for health benefits, is used in traditional medicine, with its organic 

leaves popular in products like vegetable juice and salads. Organic material is 

essential for sustainable plant growth, providing nutrients, improving soil 

structure, and fostering beneficial microbial activity. Valuable components in 

organic materials, including humic and fulvic acids, and beneficial 

microorganisms, maintain soil balance and fertility. The symbiotic interaction 

between Trichoderma sp. and organic materials boosts agriculture, promoting 

microorganism activity, organic material decomposition, and reducing reliance on 

synthetic fertilizers. This research aims to Examining the optimal combination of 

organic material and the biological agent Trichoderma sp. to enhance the growth 

and yield of celery plants, evaluating the significant impact of organic material, 

and identifying the most influential treatment of the biological agent Trichoderma 

sp. on celery growth and yield 

Keywords: celery; growth; organic material; Trichodherma sp; yield 
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